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The PTA isabasic type of economic integration. Indonesia needs bilateral PTA with the other countries to
minimize its market losses. FTA, if used strategically, can be atool to enhance Indonesia?s competitiveness
and economic growth. One of potential partner country for Indonesiais India, because Indiais the seventh
biggest export destination and India as one of country which the fastest growing economies in the world.
The focus of this study isto analyze the trade flow and trade potential between Indonesia and Indiathen it
examines the impact of tariff elimination as one of FFA condition toward export and import of selected
commodities between Indonesia and India.

From the trade flow and trade potentia analysis, there are 42 product groups which have great potential to
improve in Indian market. The products which have great potential are Minera Fuels and Oils, Electrical
Equipments, Ores, Slag and Ash, Machinery, Fats. Oils and Waxes. The Indonesian and Indian tariff has
significant impact to trade between them. The tariff elimination simulation result show that commodity or
product which have high percentage of increasing the export are Fats, Oils And Waxes (15), Mineral Fuels
And Qils (27), and Ores, Slag And Ash (26).whereas, in increasing of import are Plastics & Plastic articles
(39), Iron and steel (72), and Cotton (52). The general conclusionis FT A between Indonesiaand Indiawill
give more gain to Indonesia than India, Thisis because of high tariff regimein Indiaand low tariff regimein
Indonesia. So, Indonesiawas expected to gain more from the FTA than the India, at least for the first phase
because of its much less tariffs compared to India

<hr>

FTA merupakan salah satu bagian dasar dan integrasi ekonomi. Saat ini, Indonesia membutuhkan bilateral
FTA dengan Negaralain untuk meminimalisasi hilangnya pasar. FTA, jikadilakukan dcngan strategi yang
baik and terencana akan sangat berguna untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan ekonomi. Salah
satu negara yang sangat potensial untuk membentuk kexjasama dengan Indonesia adalah India, karena India
merupakan tujuh besar negara tujuan utama ekspor Indonesia dan India merupakan salah satu Negara
dengan pertumbuhan ckonomi tercepat di dunia. Tujuan utamadari studi ini adalah pertama untuk
menganalisa arus perdagangan antara Indonesia dan India, yang kemudian mencati produk dari Indonesia
yang mempunyai potensi besar untuk di pcrdagangkan dengan India, kedua menganalisa faktor-fakor yang
mcmpengaruhi arus perdagangan antara keduanya, kemudian memprediksikan kemungkinan keuntungan
dan kerugian dari dampak penurunan tariff sebagai persyaratan utama dan sebuah kerjasama FTA.

Berdasarkan hasil dari analisa perdagangan, terdapat 42 kelompok komoditi yang mempunyai potensi besar
untuk di perdagangnkan dengan India. Kelompok komoditi tersebut diantaranya, Bahan akar Mineral, Mesin
atau Peralatan Listrik, Ores, Biji Karak dan Abu Lngam, Machinery, Lemak dan Minyak Hcwan/Nabati.
Sccara garis besar, FTA anlara Indonesia dan India akan membeiikan keuntungan lebih kepada Indonesia
daripada India. Ini dikarenakan tingginya bca masuk yang dikenakan di India dibanding bea masuk di
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Indonesiayang relatif sudah kccil. Sehingga diharapkan dengan adanya kerjasama perdagangan antara
Indonesia dan India akan membenkan keuntungan Icbih pada Indonesia, setidaknya pada jangka pendek di
karenakan perbedaan tariff yang cukup tinggi dengan india.



